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ABSTRACT 

This study was motivated by the oral communication difficulties experienced by a 
Papuan student in understanding and using the Jambi regional language in the post-
class. Differences in linguistic and cultural backgrounds caused difficulties in the 
process of daily social interaction. This study aimed to describe the forms of oral 
communication difficulties and the factors influencing the use of the Jambi regional 
language among a Papuan student in Regular Class 4A. This research employed a 
qualitative approach with a case study design. The research subject consisted of 
one Papuan student in Regular Class 4A. Data were collected through observation 
and interviews. The data analysis technique involved data collection, data reduction, 
data presentation, and conclusion drawing. The findings showed that the Papuan 
student experienced difficulties in understanding vocabulary, pronunciation, and 
sentence construction when communicating using the Jambi regional language. 
These difficulties were evident when communication occurred quickly and 
informally, causing the student to provide brief responses and participate less 
actively in conversations. In addition, the communication difficulties were influenced 
by limited language exposure, an underdeveloped second language acquisition 
process, first language interference, and social factors such as low self-confidence 
and limited social interaction. Therefore, oral communication ability is influenced not 
only by individual linguistic competence but also by the social environment that 
supports the language adaptation process. 

Keywords: Communication, Linguistic Jambi, Papuan, acquisition, interference. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan komunikasi lisan yang dialami 
mahasiswa asal Papua dalam memahami dan menggunakan bahasa daerah Jambi 
di lingkungan pasca kelas. Perbedaan latar belakang bahasa dan budaya 
menyebabkan mahasiswa mengalami hambatan dalam proses interaksi sosial 
sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kesulitan 
komunikasi lisan serta faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan bahasa daerah 
Jambi pada mahasiswa asal Papua di kelas Reguler 4A. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Subjek 
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penelitian terdiri atas satu orang mahasiswa asal Papua di kelas Reguler 4A. Data 
penelitian diperoleh melalui observasi dan wawancara. Teknik analisis data 
dilakukan melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa asal Papua 
mengalami kesulitan dalam memahami kosakata, pelafalan, serta penyusunan 
kalimat dalam komunikasi menggunakan bahasa daerah Jambi. Kesulitan tersebut 
terlihat ketika komunikasi berlangsung secara cepat dan informal sehingga 
mahasiswa cenderung memberikan respons singkat dan kurang aktif dalam 
percakapan. Selain itu, kesulitan komunikasi dipengaruhi oleh keterbatasan 
paparan bahasa, proses pemerolehan bahasa kedua yang belum optimal, 
interferensi bahasa pertama, serta faktor sosial seperti rendahnya kepercayaan diri 
dan terbatasnya interaksi sosial. Dengan demikian, kemampuan komunikasi lisan 
tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan linguistik individu, tetapi juga oleh 
lingkungan sosial yang mendukung proses adaptasi bahasa. 
 
Kata Kunci: komunikasi, Linguistik, Jambi, Papua, pemerolehan, interferensi. 
 
A. Pendahuluan 

Komunikasi memiliki peran 

penting dalam kehidupan manusia, 

terutama dalam lingkungan 

pendidikan. Dalam proses 

pembelajaran, kemampuan 

berkomunikasi membantu siswa 

menyampaikan gagasan, memahami 

informasi, serta menjalin interaksi 

dengan guru dan teman sekelas. 

Namun, tidak semua individu mampu 

berkomunikasi dengan mudah, 

khususnya dalam lingkungan yang 

memiliki perbedaan bahasa dan 

budaya. Perbedaan tersebut sering 

menimbulkan kesulitan dalam 

memahami percakapan, 

menyampaikan pendapat, maupun 

menyesuaikan diri dalam interaksi 

sosial. Oleh karena itu, kemampuan 

komunikasi menjadi salah satu faktor 

penting yang mendukung 

keberhasilan seseorang dalam 

beradaptasi di lingkungan pendidikan 

(Dewi & Sukarata, 2025; Maulana et 

al., 2024; Sismawijaya & Astutik, 

2024).  

Bahasa selalu digunakan 

sebagai alat utama bagi manusia 

untuk berkomunikasi dan berinteraksi 

dalam kehidupan sosial. Melalui 

bahasa, seseorang dapat 

menyampaikan gagasan, perasaan, 

serta informasi kepada orang lain. 

(Akhyaruddin et al., 2024; Kasih & 

Rahmawati, 2025; Putri & Rahmawati, 

2025; Putri et al., 2024; Saplini et al., 

2025). Kemudian Chaer (2012), 

menyatakan bahwa bahasa adalah 

sistem lambang bunyi yang bersifat 
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arbitrer yang digunakan oleh anggota 

masyarakat untuk bekerja sama, 

berkomunikasi, dan mengidentifikasi 

diri. Dengan demikian, bahasa 

memiliki peran penting dalam 

membangun hubungan sosial di 

lingkungan masyarakat maupun 

lingkungan pendidikan. (Mardian, 

2019; Rahmawati & Bambang, 2024) 

     Dalam konteks pendidikan, 

kemampuan berbahasa tidak hanya 

terbatas pada aspek pemahaman, 

tetapi juga mencakup keterampilan 

dalam menyampaikan ide secara 

lisan. Keterampilan berbicara menjadi 

salah satu aspek penting dalam 

kemampuan berbahasa karena 

melalui kegiatan berbicara seseorang 

dapat menyampaikan gagasan secara 

langsung kepada orang lain 

(Akhyaruddin et al., 2024). 

Keterampilan berbicara sendiri tidak 

hanya berkaitan dengan pengucapan 

kata-kata, tetapi juga kemampuan 

menyampaikan pikiran secara efektif 

yang meliputi pelafalan, intonasi, tata 

bahasa, serta penyampaian ide 

secara runtut dan logis. (Sahara & 

Satria, 2025) 

     Dalam situasi masyarakat yang 

multibahasa, sebagian dari kita sering 

kali dihadapkan pada penggunaan 

lebih dari satu bahasa. Kondisi ini 

banyak ditemukan di keseharian 

pasca kelas oleh mahasiswa dari 

berbagai daerah. Krashen (2009), 

mengemukakan bahwa proses 

pemerolehan bahasa kedua terjadi 

ketika seseorang mempelajari atau 

menggunakan bahasa yang berbeda 

dari bahasa pertama yang dimilikinya. 

Proses ini tidak selalu berjalan mudah, 

karena dipengaruhi oleh latar 

belakang bahasa, lingkungan sosial, 

serta intensitas penggunaan bahasa 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

(Sutrisna, 2021) 

Fenomena penggunaan lebih 

dari satu bahasa juga dapat 

menimbulkan kesulitan dalam 

berkomunikasi, terutama ketika 

seseorang harus menyesuaikan diri 

dengan bahasa daerah tertentu. Uriel 

Weinreich dalam bukunya Language 

In Contact, sebagaimana dikutip 

dalam Mariyam, et al., (2022) 

menyatakan bahwa kontak antara dua 

bahasa atau lebih dapat 

menyebabkan terjadinya interferensi 

bahasa, yaitu pengaruh bahasa 

pertama terhadap penggunaan 

bahasa lainnya. Interferensi ini dapat 

muncul dalam bentuk kesulitan 

pelafalan, penggunaan kosakata, 
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maupun struktur bahasa yang 

berbeda. (Mariyam, et al., 2022) 

     Fenomena tersebut juga dapat 

ditemukan di keseharian pasca kelas, 

khususnya Universitas Jambi 

(Bakhtiar et al., 2024). Pada awal 

keseharian pasca kelas, mahasiswa di 

kelas umumnya menggunakan 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

utama dalam berkomunikasi. Namun, 

seiring berjalannya waktu, sebagian 

mahasiswa mulai memahami dan 

menggunakan bahasa daerah Jambi 

dalam percakapan sehari-hari(Meliani 

& Sari, 2026; Yunita et al., 2019; 

Zulfikar, 2014; Rahmawati et al., 

2023). Meskipun demikian, terdapat 

salah satu mahasiswa yang berasal 

dari Papua yang masih mengalami 

kesulitan dalam menggunakan 

bahasa daerah Jambi dan cenderung 

menggunakan Bahasa Indonesia saat 

berinteraksi dengan teman 

sekelasnya, serta ini menjadi 

tantangan tersendiri dalam 

menggunakan bahasa daerah Jambi 

untuk berinteraksi di lingkungan pasca 

kelas. 

        Berdasarkan tinjauan dari 

penelitian sebelumnya, telah banyak 

kajian yang membahas keterampilan 

berbicara, pemerolehan bahasa 

kedua, serta interferensi bahasa 

(Anto, et al., 2019; Darihastining, et 

al., 2023; Fatma, 2025; Humairoh & 

Kusayang, 2025; Mardian, 2019; 

Mariyam, et al., 2022; Rayyan 

Indrawan, 2025; Sahara & Satria, 

2025; Wijayanti & Siroj, 2020). 

Namun, penelitian yang secara 

khusus mengkaji kesulitan 

penggunaan bahasa daerah Jambi 

dalam interaksi mahasiswa dengan 

latar belakang budaya berbeda masih 

tergolong terbatas (Muspawi, et al.,  

2023). Selain itu, fenomena 

mahasiswa asal Papua yang berada 

berada dalam lingkungan kelas juga 

belum banyak dikaji secara 

mendalam, khususnya dalam situasi 

komunikasi nyata di lingkungan pasca 

kelas. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk memahami 

fenomena komunikasi yang dialami 

subjek penelitian secara mendalam 

dalam konteks alami. Studi kasus 

dipilih karena penelitian berfokus pada 

satu kasus tertentu, yaitu kesulitan 

komunikasi lisan mahasiswa asal 
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Papua dalam penggunaan bahasa 

daerah Jambi di lingkungan pasca 

kelas Reguler 4A. Penelitian kualitatif 

bertujuan memahami fenomena sosial 

secara holistik melalui deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa 

(Creswell, 2024; Ilhami, et al., 2024; 

Poltak & Widjaja, 2024; Rahayu & 

Rindrayani, 2025). 

 

Subjek dalam penelitian ini 

adalah satu orang mahasiswa asal 

Papua di kelas Reguler 4A, 

sedangkan objek penelitian berupa 

kesulitan komunikasi lisan dalam 

penggunaan bahasa daerah Jambi. 

Penelitian dilaksanakan di lingkungan 

kelas Reguler 4A pada semester 

genap tahun akademik 2025/2026. 

 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi observasi dan 

wawancara. Observasi dilakukan 

dengan mengamati secara langsung 

interaksi mahasiswa dalam kegiatan 

sehari-hari di lingkungan kelas, 

sedangkan wawancara dilakukan 

untuk memperoleh informasi yang 

lebih mendalam mengenai 

pengalaman komunikasi subjek 

penelitian. Penggunaan observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif 

bertujuan memperoleh data yang 

mendalam mengenai fenomena yang 

diteliti (Creswell, 2024; Ilhami, et al., 

2024; Poltak & Widjaja, 2024; Rahayu 

& Rindrayani, 2025). 

 

Teknik analisis data dilakukan 

melalui tahap pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Tahapan 

tersebut digunakan untuk 

mengorganisasi data secara 

sistematis sehingga menghasilkan 

temuan yang sesuai dengan tujuan 

penelitian.      Teknik analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa tahap, yaitu pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Tahapan 

ini digunakan untuk mengorganisasi 

data sehingga dapat dipahami secara 

sistematis dan menghasilkan temuan 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
      Penggunaan bahasa dalam 

lingkungan pasca kelas menunjukkan 

adanya dinamika komunikasi yang 

dipengaruhi oleh latar belakang 

budaya mahasiswa. Berdasarkan 

hasil observasi di kelas Reguler 4A, 

Bahasa Indonesia pada awalnya 

menjadi bahasa utama dalam 

interaksi antar mahasiswa. Namun, 
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seiring meningkatnya intensitas 

komunikasi sehari-hari, sebagian 

mahasiswa mulai menggunakan 

bahasa daerah Jambi dalam 

percakapan informal di luar proses 

pembelajaran. Penggunaan bahasa 

daerah tersebut terlihat dalam situasi 

bercanda, diskusi santai, maupun 

komunikasi antarteman pasca kelas. 

 

     Dalam situasi tersebut, tidak 

semua mahasiswa mampu 

menyesuaikan diri dengan 

penggunaan bahasa daerah Jambi. 

Salah satu mahasiswa asal Papua 

menunjukkan kecenderungan lebih 

sering menggunakan Bahasa 

Indonesia ketika berinteraksi dengan 

teman sekelas. Berdasarkan hasil 

observasi, mahasiswa tersebut 

tampak mengalami kesulitan dalam 

memahami percakapan yang 

menggunakan bahasa daerah Jambi, 

terutama ketika komunikasi 

berlangsung cepat dan dilakukan 

secara tidak formal. Kondisi tersebut 

terlihat ketika diskusi kelompok 

berlangsung. Mahasiswa tersebut 

cenderung diam, memberikan 

respons singkat, serta beberapa kali 

meminta teman lain mengulang 

kembali pembicaraan yang 

disampaikan menggunakan bahasa 

daerah Jambi. 

 

     Hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

tersebut merasa belum terbiasa 

dengan penggunaan bahasa daerah 

Jambi dalam komunikasi sehari-hari. 

Subjek menyatakan bahwa 

perbedaan kosakata dan cara 

pengucapan membuat dirinya sering 

mengalami kesulitan memahami 

maksud pembicaraan teman sekelas. 

Selain itu, subjek juga mengaku 

merasa kurang percaya diri ketika 

mencoba menggunakan bahasa 

daerah Jambi karena takut terjadi 

kesalahan dalam pengucapan 

maupun pemilihan kata. 

 

     Kesulitan komunikasi tersebut 

dapat dilihat dari beberapa aspek 

keterampilan berbicara, seperti 

keterbatasan dalam memahami 

kosakata, pelafalan, serta 

penyusunan kalimat dalam konteks 

percakapan (Anjelina & Tarmini, 2021; 

Beta, 2019; Larosa & Iskandar, 2021). 

Kondisi ini diperkuat oleh pendapat 

Setyonegoro (2020) yang menyatakan 

bahwa keterampilan berbicara tidak 

hanya berkaitan dengan pengucapan 

kata, tetapi juga kemampuan 
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menyampaikan ide secara runtut dan 

efektif (Sahara & Satria, 2025). Dalam 

penelitian ini, kesulitan memahami 

kosakata daerah menjadi hambatan 

utama yang menyebabkan 

komunikasi tidak berlangsung secara 

optimal. 

 

     Selain itu, kesulitan tersebut juga 

dipengaruhi oleh proses pemerolehan 

bahasa kedua yang memerlukan 

waktu dan paparan bahasa secara 

berkelanjutan. Hal ini juga diperkuat 

oleh Krashen (2009) menjelaskan 

bahwa kemampuan berbahasa 

berkembang melalui proses adaptasi 

yang dipengaruhi oleh intensitas 

penggunaan bahasa dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam kasus ini, 

keterbatasan interaksi menggunakan 

bahasa daerah Jambi menyebabkan 

proses adaptasi bahasa berlangsung 

lebih lambat (Sutrisna, 2021). 

Kurangnya kebiasaan menggunakan 

bahasa daerah Jambi dalam 

komunikasi sehari-hari membuat 

mahasiswa Papua lebih nyaman 

menggunakan Bahasa Indonesia 

sebagai bahasa utama. 

 

     Faktor lain yang memengaruhi 

kesulitan komunikasi adalah 

interferensi bahasa pertama. 

Weinreich dalam Language in Contact 

menjelaskan bahwa interferensi dapat 

muncul dalam bentuk kesalahan 

pelafalan, struktur kalimat, maupun 

pemilihan kosakata akibat pengaruh 

bahasa pertama terhadap bahasa 

kedua (Mariyam, et al., 2022). 

Berdasarkan hasil pengamatan, 

mahasiswa asal Papua tersebut 

cenderung menggunakan pola 

pengucapan dan struktur bahasa yang 

lebih dekat dengan bahasa yang telah 

dikuasainya sebelumnya. Kondisi 

tersebut menyebabkan mahasiswa 

mengalami kesulitan ketika harus 

menyesuaikan diri dengan pola 

komunikasi bahasa daerah Jambi 

yang memiliki perbedaan kosakata 

dan intonasi. 

 

      Selain faktor kebahasaan, faktor 

sosial juga memengaruhi proses 

adaptasi komunikasi mahasiswa. 

Berdasarkan hasil observasi, 

mahasiswa tersebut cenderung lebih 

sering berinteraksi dengan teman 

yang berasal dari daerah yang sama 

atau dengan mahasiswa yang 

menggunakan Bahasa Indonesia 

dalam percakapan sehari-hari. 

Kondisi tersebut menyebabkan 

kesempatan untuk berlatih 

menggunakan bahasa daerah Jambi 
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menjadi terbatas dan kurang 

maksimal. Akibatnya, proses adaptasi 

bahasa berlangsung lebih lambat 

dibandingkan mahasiswa lain yang 

lebih aktif berinteraksi menggunakan 

bahasa daerah Jambi. 

 

     Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa kesulitan 

komunikasi lisan tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan 

linguistik individu, tetapi juga 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial 

dan tingkat kepercayaan diri 

mahasiswa. Oleh karena itu, 

diperlukan lingkungan komunikasi 

yang lebih inklusif, sering merangkul,  

agar mahasiswa dari latar belakang 

budaya berbeda dapat lebih mudah 

menyesuaikan diri dalam proses 

interaksi sehari-hari. 

 

D. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian, 

penggunaan bahasa dalam 

lingkungan kelas Reguler 4A 

mengalami pergeseran dari Bahasa 

Indonesia menuju penggunaan 

bahasa daerah Jambi dalam interaksi 

sehari-hari. Perubahan tersebut 

terjadi seiring meningkatnya intensitas 

komunikasi antar mahasiswa, 

khususnya dalam situasi komunikasi 

informal di luar proses pembelajaran. 

Dalam kondisi tersebut, 

mahasiswa asal Papua mengalami 

kesulitan dalam memahami dan 

menggunakan bahasa daerah Jambi 

pada komunikasi lisan. Kesulitan 

tersebut terlihat pada aspek 

pemahaman kosakata, pelafalan, 

serta penyusunan kalimat dalam 

percakapan sehari-hari. Selain itu, 

mahasiswa juga mengalami 

hambatan dalam mengikuti 

percakapan yang berlangsung cepat 

menggunakan bahasa daerah Jambi. 

Kesulitan komunikasi tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu keterbatasan paparan bahasa, 

proses pemerolehan bahasa kedua 

yang belum optimal, interferensi 

bahasa pertama, serta faktor sosial 

seperti kurangnya kepercayaan diri 

dan terbatasnya interaksi dengan 

lingkungan sekitar. Dengan demikian, 

kemampuan komunikasi lisan tidak 

hanya dipengaruhi oleh kemampuan 

linguistik individu, tetapi juga 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial 

yang mendukung proses adaptasi 

bahasa. Dengan demikian, kesulitan 

berbahasa yang dialami mahasiswa 

bukan semata-mata disebabkan oleh 
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kemampuan individu, tetapi juga 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial 

yang kurang mendukung proses 

pemerolehan bahasa secara optimal. 
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